V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan pada pembahasan
tentang pola penataan ruang rumah compound dalam perspektif gender di
kawasan KG, diantaranya bahwa pengaruh gender di dalam pola penataan
ruang telah mengalami perubahan makna dibandingkan pada rumah
compound tradisional. Pada rumah compound tradisional pembagian
ruang antara laki-laki~dan perempuan-sangat jelas sekali karena dibatasi
oleh pengaruh-pengaruh-adai-istiadat yang sangat tabu untuk dilanggar
masing-masing.gender.-Pada zaman dahulu pembagian ruang berdasarkan
gender dapat dipakai untuk menilai tingkat privas ruang berdasarkan
kegiatan yang terjadi-di dalamnya.

Namun saat ini, makna lama tersebut hampir tidak di temukan,
hal ini didasarkan oleh pengaruh keyakinan beragama yang lebih dominan
di bandingkan pengaruh dan batasan yang ditimbulkan oleh adat istiadat
kelompok masyarakat tersebut. Sekarang ini, perbedaan pola penataan
ruang tergantung pengguna dan penggunaannya pada kegiatan rutin atau
non-rutin/adat yang berlangsung. Peranan gender tidaklah selalu
mempengaruhi pada pola penataan ruang di dalam rumah compound. Pola

penataan ruang rumah compound saat ini tidak ada batasan antara | aki-laki

143



dan perempuan. Artinya, laki-laki dan perempuan boleh menggunakan
ruangan manapun.

Gender perempuan juga lebih dominan dari pada gender laki-
laki dalam hal pemanfaatan ruang-ruang pada rumah. Dan rumah tinggal
compound saat ini memiliki bangunan inti yang sama. Pola compound
merupakan pola Kluster yang unik, dalam satu lingkungan yang dibatasi
pagar dinding yang tinggi atau sering disebut dengan pagar bumi, di
dalamnya terdapat beberapa rumah tinggal. Biasanya dalam satu
compound masih dalam satu kekerabatan atau satu kinship.

Pola pemukiman compound-terbentuk dari kelompok rumah dan
ruang terbuka yang memanjang. Keberadlaan pola pemukiman compound
di KG tidak terlepas dari adanyajaan rukunan sebagai area sirkulasi
warga. Bahkan'mengapa alasan orang dulu membuat bangunan untuk
orang lain dengan ruangtyang lebih/besar seperti pendopo, ha ini ternyata
membuktikan bahwa sosial orang dulu sangat baik itulah disimbolkan
dengan pendopo.

Pola penataan ruang zaman sekarang memberikan dampak pada
perbedaan gender tersebut, karena di rumah perempuan merasa menjadi
raja sebab segala yang berkaitan dengan kebersihan dan perawatan rumah
ada pada wewenang perempuan. Sementara laki-laki bertugas jika ada
kerusakan dan melakukan perbaikan.

Penelitian ini memiliki cara yang strategis untuk menciptakan

teori gender berdasarkan pola penataan ruang rumah, yakni melalui
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penelitian rumah compound KG. Hasil pendlitian ini diharapkan bisa
dijadikan modal untuk melakukan studi yang sama terhadap kajian gender
berdasarkan dari keilmuan interior. Melihat betapa banyaknya persoalan
gender yang masih butuh perhatian oleh insan akademisi untuk melakukan
pengkajian dan penelitian. Harapannya akan muncul peneliti muda untuk
melanjutkan semangat para pendahulu tersebut berdasarkan konsistensi
yang selalu diakrapinya. Sehingga penelitian pola penataan ruang rumah
compound KG dalam perspektif gender memiliki tujuan positif untuk

mendorong penelitian sejenis dengan objek gender yang ada di Indonesia.

B. Saran

Selama perjalanan menuntaskan tugas akhir, mulai dari awal riset
di lapangan hingga proses penyelesaian penulisan dalam bentuk tesis,
peneliti mengalami~sgumlah hambatan dan tantangan. Oleh karena itu
peneliti memberikan saran-saran untuk perbaikan kedepannya karena

keilmuan akan selalu berkembang dinamis.

Saran untuk peneliti sendiri, untuk Iebih bisa memanfaatkan waktu
dan memanagemen diri dengan sebaik-baiknya. Penelitian ini dilakukan
sgjak akhir tahun 2015, dengan rincian satu tahun pengumpulan data, dan
6 bulan penulisan dalam bentuk tesis. Dengan waktu yang demikian

ternyata belum cukup untuk mencapai titik sempurna.

Saran untuk segenap tim yang turut membantu pada pra penelitian,

pelaksanaan penelitian, hingga pasca penelitian untuk lebih sabar
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menemani dan mendukung peneliti. Tidak menutup kemungkinan
penelitian ini bisa dilanjutkan kebentuk yang lebih lengkap, dan para
peneliti selanjutnya juga akan bersinggungan dengan paratim yang pernah

terlibat dalam penelitian ini.

Saran untuk penghuni rumah compound untuk terus menjagatradisi
yang diyakini sebaga peningkatan kualitas hidup. Pada intinya, pola
penataan ruang rumah compound yang lama telah menggjarkan secara
tidak langsung tentang perananan gender untuk saling menghormati satu
sama lain, dan pola penataanfuang rumah compound saat ini mengajarkan
tentang kesetaraan gender yang mana antara gender laki-laki dan gender
perempuan memiliki. hak ‘yang sama dalam pemanfaatan ruang di dalam

rumah.
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Abdi dalem

Alun-alun

Catur gatra tunggal

Dalem

Emper

Gadri

Gandhok

Jalan Rukunan

Joglo

Juru kunci

Kegawen

Keraton

Kinship

DAFTARISTILAH (GLOSARIUM)

= Orang yang mengabdikan dirinya pada keraton, karena
merasa nyaman bila dekat dengan seorang raja

= pusat suatu kegiatan keraton, tempat luas atau lapang
yang berda disebelah utara dan selatan keraton.

= empat kesatuan (Keraton, alun-alun, magjid, pasar) yang
melebur jadi satu digunakan sebagai salah satu paham tata
kota oleh orang Jawa.

= ruang yang merupakan pusat dari rumah (central space),
terdiri dari dalem dan senthong kiwa, senthong tengen dan
senthong tengah
= Jruang luar. yang—terletak di depan “dalem”nya
masyarakat kebanyakan (bukan ningrat). Biasanya atap
rumah tidak berbentuk joglo/limasan tetapi atap kampung
cere gancet, pacul goang ataul klabang nyander

=. daeran |servis, |biasanya untuk pawon/deapur dan
terdapat.pekiwan/kamar-mandi/WC

= bagian pelengkap rumah, biasanya menempel pada sisi
kiri dan kanan dalem tetapi ada pula yang dipisahkan oleh
longkangan dan yang mengelilingi pendapa

= tanah hak milik seseorang yang dihibahkan untuk umum
dan digunakan sebagai jalan warga

= bentuk rumah adat orang Jawa

= Orang yang memahami seluk beluk suatu daerah atau
tempat tertentu yang sudah berusialama

= Paham atau kepercayaan orang Jawa tentang ke-
Tuhanan

=Pusat suatu pemerintahan yang dipimpin oleh seorang
raja

= hubungan kekerabatan suatu trah/keluarga tertentu
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Kudus
Kulah
Lelembut

Longkangan

Makrokosmos
Mikrokosmos
Omah

Omah mburi

Open space

Pakiwan

Pawon

Pendapa

Pringgitan

Privat

= Suci atau bersih

= bagian suatu rumah yang digunakan untuk mandi

= Jin penunggu suatu tempat, makhluk halus (dalam istilah
jawa)

= ruang antara gandhok luar dan gandhok dalam (gandhok
yang menempel pada dalem), biasanya berupa selasar
dengan ketinggian lantai lebih rendah (kurang lebih 60
cm) dari lantai dalem

= adlam semesta

= duniakecil dalam diri manusia

= rumah (dalam istilah Jawa)

= rumah yang:berdiri sendiri yang ukurannya lebih kecil
darirramah induk yangteteknya di belakang

= pagian terbuka suwatu rumah yang digunakan sebagai
sirkulasi

= berasal)dari-kata pa-kiwesan, yang artinya tempat yang
letaknya di kiwa (karena dianggap hina/”’kotor”), pakiwan
biasanya diasosiasikan-dengan KM/WC ; sesuai yang
kotor

= bagian suatu rumah yang digunakan untuk memasak

= ruang yang biasanya digunakan untuk pertemuan atau
menerima tamu, terdapat di depan dalem, biasanya berupa
ruang terbuka (tanpa dinding)

= daerah antar dalem dan pendapa, biasanya digunakan
sebagai tempat layar pada pagelaran wayang kulit (tidak
semua rumah Jawa memiliki pringgitan, hanya kalangan
bangsawan yang biasanya memiliki pringgitan pada
rumahnya)

= bersifat khusus, ada privasi, biasanya digunakan untuk
menyebut senthong tengah, senthong kiwa, senthong

tengen, gandhok (luar).
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Profan

Publik

Rumah ngindung

Rumah Compound

Rukun Warga

Sakral

Senthong kiwa

Senthong tengen

Senthong tengah

Semi-publik

Tahun Caka

Tahun Hijriyah

= daerah "kotor”, mudah dimasuki dan dilalui siapapun,
yang tidak ”suci” seperti pendapa, pringgitan, longkangan,
gandhok, gadri, pekiwan

= bersifat umum, tidak ada privasi (istilah publik, semi-
publik, privat biasanya dikaitkan dengan interaksi sosia
hubungan antara manusia dengan manusia, seperti emper,
pendapa, pringgitan, longkangan, gandhok (dalem)

= tempat tinggal yang berada di ata tanah keraton, bisa
berada pada lingkungan keraton atau bisa diluar

= rumah tinggal warga yang berada di dalam suatu pagar
yang memiliki ukuran tinggi + 4m.

= dstem _pemerintahan dalam masyarakat yang
berkedudukat-di bawah-gdusun

= |daerah ’suci” berkaitan dengan interaksi manusia
dengan Sang Khalig, hanya orang-orang tertentu yang bisa
memasuki (dalem, senthong tengen, senthong tengah dan
senthongd kiwa)

= ruwang.yang terdapatdi-dalem di sisi kiri senthong tengah
(biasanya untuk tempat pemujaan Dewi Sri/Dewi Padi)

= ruang yang terdapat di dalem di sis kanan senthong
tengah (biasanya untuk menyimpan pusaka)

= ruang di antara senthong tengen dan senthong kiwa
(biasanya untuk semadi)

= bersifat setengah publik dan setengah privat, biasanya
untuk menyebut daerah seperti dalem, gadri/pawon

= dgistem penanggalan yang bersumber dari peredaran
matahari

= gistem penanggalan yang bersumber dari peredaran

bulan
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